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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
warga tentang tumbuh kembang pada anak usia pra sekolah, meningkatkan pengetahuan
warga dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang pada anak usia prasekolah, serta
optimalisasi tumbuh kembang anak usia pra sekolah. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi. Perencanaan
dilaksanakan untuk persiapan kegiatan dan sarana. Tindakan yang dilakukan yaitu pemberian
pendidikan kesehatan tentang pertumbuhan dan perkembangan untuk stimulasi pada anak,
mendemonstrasikan cara pembuatan media dari bahan bekas untuk stimulasi tumbuh
kembang pada anak serta optimalisasi tumbuh kembang anak. Observasi dan evaluasi yang
dilakukan yaitu kendala dalam proses pembuatan media stimulasi tumbuh kembang anak
maupun dalam proses pendidikan kesehatan, terkait stimulasi tumbuh kembang anak yang
diberikan kepada warga. Refleksi untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan terhadap
kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka menetapkan rekomendasi terhadap
keberlangsungan atau pengembangan kegiatan berikutnya. Dengan adanya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan judul Stimulasi Tumbuh Kembang pada Anak Usia
Pra Sekolah di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kelurahan Sukorejo, Gunung Pati,
Semarang, dapat meningkatkan pengetahuan warga tentang tumbuh kembang pada anak usia
pra sekolah, meningkatkan pengetahuan warga dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang
pada anak usia prasekolah serta optimalisasi tumbuh kembang pada anak usia pra sekolah.

Kata Kunci: Stimulasi, Tumbuh Kembang, Pra Sekolah

A. Pendahuluan

Periode dan aspek perkembangan yang berlangsung pada anak balita, maka penting
dipahami beberapa prinsip tentang stimulai tumbuh kembang. Stimulasi tumbuh kembang
pada anak balita merupakan kegiatan merangsang kemampuan dasar anak agar anak tumbuh
kembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin dan
terus menerus pada setiap kesempatan. Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh orang
tua, yang merupakan orang terdekat dengan anak, pengganti ibu atau pengasuh anak, anggota
keluarga lain dan orang dewasa lainnya. Kurangnya stimulasi dapat menyebabkan
penyimpangan tumbuh kembang anak bahkan gangguan yang menetap. Kemampuan dasar

anak yang dirangsang dengan stimulasi terarah adalah kemampuan gerak kasar, kemampuan
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gerak motorik halus, kemampuan bicara dan bahasa serta kemampuan sosialisasi dan
kemandirian.

Faktor resiko balita kurang stimulasi dikarenakan kondisi malnutrisi,
delay/keterlambatan dalam tumbuh dan berkembang seperti contohnya terlambat bicara,
jalan, motorik kasar atau halus ataupun bahasa. Dengan adanya berbagai faktor resiko
keterlambatan tumbuh kembang, maka stimulasi tumbuh kembang pada anak pra sekolah

perlu dilakukan.

B. Masalah

Hasil pengkajian pada masyarakat di wilayah RW 01 Kelurahan Sukorejo Gunung
Pati didapatkan hasil 76 warga adalah balita dimana 38 warga balita perempuan dan 38 warga
balita laki-laki. Dari 76 warga tersebut membutuhkan stimulasi tumbuh kembang guna
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia balita. Dimana ada 1 warga
usia balita yang menderita gizi buruk dan retardasi mental. Selain itu minimnya warga
tentang tumbuh kembang pada anak usia pra sekolah dan cara melakukan stimulasi tumbuh

kembang pada anak usia pra sekolah.

C. Metode Pelaksanaan
Lokasi pengabdian kepada masyarakat ini berada di PAUD Kelurahan Sukorejo,
Gunung Pati, Semarang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan warga
tentang tumbuh kembang pada anak usia pra sekolah, cara melakukan stimulasi tumbuh
kembang pada anak usia pra sekolah serta optimalisasi tumbuh kembang anak usia pra
sekolah. Dalam pelaksanaannya berdasarkan rangkaian tahapan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:
a. Mengajukan ijin ke pihak Ketua RW terkait pelaksanaan pengabdian masyarakat
b. Pembentukan tim pelaksanaan pengabdian masyarakat
c. Sosialisasi program pengabdian dengan mengundang Kepala Kelurahan, Ketua RW,
Ketua RT yang berkenaan dengan program yang akan dilaksanakan
d. Penyusunan program pelatihan dan pendidikan kesehatan tentang stimulasi tumbuh
kembang
2. Tindakan
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Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi program, yaitu:

a. Pemberian pendidikan kesehatan tentang pertumbuhan dan perkembangan untuk
stimulasi pada anak

b. Mendemonstrasikan cara pembuatan media dari bahan bekas untuk stimulasi tumbuh
kembang pada anak

c. Optimalisasi tumbuh kembang pada anak
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Gambar 1. Kegiatan Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Usia Pra Sekolah

3. Observasi dan Evaluasi
Observasi dilakukan terhadap proses pembuatan media stimulasi tumbuh kembang oleh
warga. Instrumen yang digunakan berupa catatan lapangan. Beberapa hal yang di
observasi adalah kendala-kendala, kekurangan dan kelemahan dalam proses pembuatan di
lapangan maupun dalam proses penggunaan di masyarakat serta proses pendidikan
kesehatan terkait stimulasi tumbuh kembang anak yang diberikan kepada warga. Evaluasi
dilakukan terhadap kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan mampu digunakan
sebagai media stimulasi tumbuh kembang.

4. Refleksi
Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan semata-
mata untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan terhadap kegiatan yang telah dilakukan
dalam rangka menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan atau pengembangan

kegiatan berikutnya.

D. Pembahasan
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, beberapa alternatif solusi yang
dapat ditawarkan adalah sebagai berikut:
a) Meningkatkan pengetahuan warga tentang tumbuh kembang pada anak usia pra sekolah
b) Meningkatkan pengetahuan warga dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang pada
anak usia prasekolah.

c) Optimalisasi tumbuh kembang anak usia pra sekolah
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Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada warga dan anak PAUD
Kelurahan Sukorejo telah berlangsung dengan baik dengan dukungan media kreatif untuk
stimulasi tumbuh kembang pada anak PAUD. Hal ini terlihat dari animo para ibu dan
antusiasme anak PAUD dalam mengikuti kegiatan stimulasi tumbuh kembang ini tinggi,
terbukti dengan kehadiran para ibu dan wali dalam mendampingi anak selama kegiatan ini.
Hal ini mengindikasikan bahwa para warga menyambut positif kegiatan yang telah dilakukan
oleh tim pengabdian masyarakat. Dalam kegiatan ini, para ibu sangat antusias dalam
menerima informasi terkait stimulasi tumbuh kembang anak usia pra sekolah serta anak

PAUD semangat mengikuti kegiatan stimulasi tumbuh kembang dengan media yang kreatif.

E. Kesimpulan

Adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Stimulasi Tumbuh
Kembang pada Anak Usia Pra Sekolah di PAUD Kelurahan Sukorejo, Gunung Pati,
Semarang, dapat meningkatkan pengetahuan warga tentang tumbuh kembang pada anak usia
pra sekolah, meningkatkan pengetahuan warga dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang

pada anak usia prasekolah serta optimalisasi tumbuh kembang pada anak usia pra sekolah.
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